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Abstrak 

 

Konflik dalam keluarga merupakan tantangan utama yang dapat melemahkan ketahanan 

keluarga di Indonesia. Artikel ini mengeksplorasi pendekatan baru dalam mengelola konflik 

untuk menciptakan harmoni, dengan fokus pada konteks sosial-budaya Indonesia. Dengan 

menggunakan metode literature review, penelitian ini menganalisis berbagai teori dan praktik 

dalam penguatan ketahanan keluarga, termasuk strategi resolusi konflik dan promosi 

komunikasi efektif. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai-nilai lokal dan 

keterlibatan komunitas memiliki potensi besar dalam menciptakan harmoni keluarga. 

Pendekatan ini juga relevan untuk membangun ketahanan emosional dan sosial anggota 

keluarga. Selain itu, penemuan ini memberikan wawasan baru untuk mengatasi tantangan 

globalisasi dan perubahan sosial yang berdampak pada dinamika keluarga. Penguatan 

ketahanan keluarga harus didasarkan pada kolaborasi antara nilai-nilai tradisional dan inovasi 

modern. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup pengembangan kebijakan keluarga 

yang responsif dan pelatihan konseling berbasis budaya.  

 

Kata Kunci: Ketahanan Keluarga, Konflik Keluarga, Pendekatan Berbasis Budaya. 

 

Abstract 

 

Conflict within the family is a major challenge that can weaken family resilience in Indonesia. 

This article explores a new approach in managing conflict to create harmony, focusing on the 

socio-cultural context of Indonesia. Using a literature review method, this study analyzes 

various theories and practices in strengthening family resilience, including conflict resolution 

strategies and promoting effective communication. The results of the study indicate that an 

approach based on local values and community involvement has great potential in creating 

family harmony. This approach is also relevant to building emotional and social resilience of 

family members. In addition, these findings provide new insights to address the challenges of 

globalization and social change that impact family dynamics. This article concludes that 

strengthening family resilience must be based on collaboration between traditional values and 

modern innovations. Practical implications of this study include the development of responsive 

family policies and culturally based counselling training.  
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PENDAHULUAN 

Ketahanan keluarga merupakan fondasi utama dalam membangun masyarakat yang 

stabil dan harmonis, terutama di negara seperti Indonesia yang kaya akan keberagaman budaya 

dan agama. Namun, perubahan sosial, tekanan ekonomi, serta dampak globalisasi sering kali 

menantang ketahanan keluarga, menyebabkan konflik internal yang dapat mengancam 

kesejahteraan anak-anak dan orang tua (Henry et al., 2015). Konflik ini diperparah oleh 

pandemi COVID-19, yang meningkatkan tekanan psikologis pada keluarga di berbagai belahan 

dunia, termasuk Indonesia, melalui penurunan pendapatan dan isolasi sosial (Griffith, 2020; 

Masten & Motti-Stefanidi, 2020). Berbagai kebijakan pemerintah telah diupayakan untuk 

mendukung keluarga yang rentan, tetapi belum sepenuhnya menyentuh akar masalah yang 

kompleks (Hudson, 2006). Pendekatan berbasis budaya dan spiritualitas terbukti menjadi salah 

satu solusi efektif dalam memperkuat ketahanan keluarga, namun implementasinya masih 

terbatas dalam praktik di tingkat lokal (Conger & Conger, 2002; Erlinda & Kunci, 2015). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menawarkan pendekatan baru dalam 

memahami dinamika konflik keluarga di Indonesia dan bagaimana pendekatan holistik dapat 

diimplementasikan untuk menciptakan harmoni dan ketahanan keluarga yang berkelanjutan. 

Identifikasi masalah terkait konflik keluarga di Indonesia menunjukkan bahwa konflik 

sering kali disebabkan oleh ketidakseimbangan dalam komunikasi, tekanan ekonomi, dan 

dinamika sosial-budaya yang kompleks. Penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang 

tidak efektif dalam keluarga dapat meningkatkan intensitas konflik, terutama ketika individu 

tidak mampu mengekspresikan kebutuhan dan emosinya secara terbuka (Hanson, 2023). Selain 

itu, tekanan ekonomi juga berkontribusi terhadap ketegangan keluarga, seperti beban finansial 

yang menghambat stabilitas hubungan (Almas, 2021). Dinamika sosial-budaya, termasuk 

pengaruh nilai patriarki dan kurangnya dukungan institusional, turut memperburuk ketahanan 

keluarga dalam mengelola konflik (Rahmawati, 2019). Meski beberapa pendekatan resolusi 

konflik telah diusulkan, efektivitasnya sering kali terbatas karena kurangnya pemahaman 

terhadap faktor-faktor yang mendasari konflik keluarga (Sudarsono & Yusuf, 2022). Dalam 

konteks Indonesia, penting untuk mengembangkan pendekatan yang tidak hanya fokus pada 

resolusi konflik tetapi juga penguatan ketahanan keluarga secara holistik. Hal ini mencakup 

integrasi strategi komunikasi yang inklusif, dukungan institusional yang berkelanjutan, dan 

penghargaan terhadap keberagaman budaya dalam membangun harmoni keluarga 

(Kusumaningrum, 2023; UPI Repository, 2017). Identifikasi ini menekankan kebutuhan 
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mendesak untuk strategi inovatif yang mampu mengubah konflik menjadi peluang untuk 

memperkuat hubungan keluarga. 

Relevansi penguatan ketahanan keluarga dalam konteks sosial dan kebangsaan 

Indonesia sangat mendesak untuk ditelaah mengingat dampaknya terhadap stabilitas 

masyarakat dan pembangunan nasional. Sebagai unit terkecil dari masyarakat, keluarga 

memainkan peran sentral dalam pembentukan karakter individu, stabilitas ekonomi, dan 

pengelolaan konflik sosial. Penelitian sebelumnya menyoroti bahwa ketahanan keluarga dapat 

memperkuat ketahanan nasional melalui peningkatan kualitas hubungan antaranggota keluarga, 

stabilitas ekonomi, dan ketahanan emosional, terutama selama krisis seperti pandemi COVID-

19 (Pratiwi, 2024). Dalam konteks global, ketahanan keluarga dihubungkan dengan 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan sosial dan ekonomi yang cepat, serta peran keluarga 

dalam membangun kohesi sosial (Masten & Motti-Stefanidi, 2020). Penelitian di Indonesia 

menunjukkan bahwa inisiatif berbasis komunitas untuk penguatan ketahanan keluarga, seperti 

program pendidikan non-formal, telah membantu membangun kesadaran kolektif tentang 

pentingnya peran keluarga dalam memitigasi konflik sosial (Iyoega et al., 2021). Selain itu, 

pengembangan pendidikan berbasis keluarga sebagai pendekatan pembentukan nilai-nilai 

moral dan etika semakin relevan dalam konteks globalisasi dan modernisasi yang sering kali 

menantang nilai-nilai lokal (Josua et al., 2019). Studi juga mengungkapkan bahwa kepercayaan 

terhadap institusi pemerintah dan kebijakan yang mendukung penguatan keluarga memiliki 

pengaruh langsung terhadap kesejahteraan psikologis individu dalam keluarga (Hudson, 2006). 

Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan pendekatan berbasis literatur dalam 

memahami relevansi topik ini untuk menciptakan solusi strategis bagi tantangan keluarga 

modern yang melibatkan konflik internal maupun eksternal (Roser et al., 2020). 

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi bagaimana konflik keluarga dapat direduksi 

melalui pendekatan harmonisasi untuk memperkuat ketahanan keluarga di Indonesia. Dalam 

konteks ini, konflik keluarga sering muncul akibat tekanan dari berbagai faktor, termasuk 

tantangan ekonomi, budaya, dan perubahan sosial yang cepat (Nawaz et al., 2020; Luthfianti 

& Satrya, 2020). Konflik keluarga di Indonesia juga sering kali dikaitkan dengan 

ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab domestik, khususnya dalam 

sektor-sektor kerja seperti industri garmen yang dikenal memiliki kondisi kerja yang 

menantang (Luthfianti & Satrya, 2020). Pendekatan penelitian ini memberikan kontribusi baru 

dengan mengintegrasikan pandangan multidisiplin yang mencakup perspektif sosial, ekonomi, 
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dan kebijakan publik dalam menanggulangi konflik keluarga (Burke & El-Kot, 2010). Fokus 

utama adalah bagaimana penguatan kohesi keluarga dapat menjadi solusi strategis dalam 

memitigasi dampak konflik sekaligus membangun fondasi ketahanan keluarga yang lebih kuat 

(Gao et al., 2021). Penelitian ini memberikan arah baru dengan mengidentifikasi peran 

kebijakan berbasis data dan dukungan sosial dalam menciptakan harmoni di lingkungan 

keluarga (Gu et al., 2023). Dengan pendekatan literatur yang komprehensif, penelitian ini juga 

mengeksplorasi dampak teknologi dan intervensi berbasis masyarakat dalam mempromosikan 

ketahanan keluarga yang adaptif di era modern (Donthu et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji pendekatan baru dalam 

penguatan ketahanan keluarga di Indonesia, khususnya dalam menghadapi tantangan konflik 

internal yang sering kali merusak stabilitas keluarga. Di tengah perubahan sosial yang cepat, 

upaya untuk meningkatkan ketahanan keluarga menjadi penting untuk mendukung 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Rahardjo et al., 2024). Studi ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi praktik-praktik yang relevan dan efektif dalam menciptakan harmoni keluarga 

melalui literatur yang telah terpublikasi, sehingga dapat memberikan panduan berbasis bukti 

untuk kebijakan sosial dan intervensi psikologis (Herdiana et al., 2018). Fokus penelitian ini 

juga mencakup analisis tentang bagaimana nilai-nilai budaya lokal dapat diterapkan dalam 

membangun pola hubungan keluarga yang kokoh dan dinamis, dengan mempertimbangkan 

konteks Indonesia yang multikultural (Susanti, 2020). Selain itu, penelitian ini menargetkan 

untuk memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan dan pelaku pendidikan dalam 

rangka mendukung ketahanan keluarga yang berkelanjutan di era modern (Widyaningsih & 

Muflikhati, 2015). Dengan mengintegrasikan pendekatan interdisipliner, penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab tantangan utama dalam pengelolaan konflik keluarga yang 

kompleks di Indonesia (Xu et al., 2019). 

Penelitian ini akan membahas pendekatan baru dalam penguatan ketahanan keluarga di 

Indonesia dengan tujuan untuk mengubah konflik menjadi harmoni dalam keluarga. Ketahanan 

keluarga adalah konsep yang mencakup berbagai aspek, mulai dari kestabilan ekonomi, 

kesehatan mental, hingga hubungan sosial yang sehat di dalam keluarga (Herdiana et al., 2018). 

Dengan meningkatnya dinamika sosial dan tantangan global, keluarga Indonesia sering 

dihadapkan pada krisis yang dapat mempengaruhi keharmonisan rumah tangga (Rahardjo et 

al., 2024). Konflik keluarga yang tidak tertangani dengan baik dapat menyebabkan kerusakan 

jangka panjang, baik dari segi emosional maupun sosial (Susanti, 2020). Oleh karena itu, 
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penguatan ketahanan keluarga menjadi penting untuk memastikan kesejahteraan keluarga yang 

berkelanjutan dan mengurangi dampak buruk dari konflik internal (Herdiana et al., 2018). 

Dalam konteks Indonesia, pendekatan yang berbasis pada nilai budaya lokal sangat relevan 

untuk memperkuat ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut 

(Widyaningsih & Muflikhati, 2015). Selain itu, dalam era digital ini, pemanfaatan teknologi 

informasi juga menjadi bagian dari strategi dalam meningkatkan ketahanan keluarga, terutama 

dalam mengatasi stres dan beban emosional (Xu et al., 2019). Pendekatan berbasis komunitas 

dan kebijakan sosial juga dianggap penting untuk mendukung keluarga dalam proses 

pemulihan setelah konflik (Gassman-Pines et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menggali solusi berbasis bukti yang dapat digunakan untuk memperkuat 

ketahanan keluarga di Indonesia, sekaligus merumuskan rekomendasi praktis bagi kebijakan 

sosial dan pendidikan keluarga. Dengan mengintegrasikan berbagai perspektif, termasuk 

psikologi, sosiologi, dan kebijakan sosial, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pembentukan kebijakan yang lebih efektif dalam memperkuat ketahanan 

keluarga Indonesia. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kajian literatur 

atau literature review, yang bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai referensi 

terkait penguatan ketahanan keluarga di Indonesia dan pendekatan baru dalam merubah konflik 

menjadi harmoni. Proses ini melibatkan pemilihan dan sintesis artikel-artikel akademik, jurnal, 

laporan, dan sumber-sumber relevan yang telah dipublikasikan sebelumnya mengenai 

ketahanan keluarga, konflik keluarga, serta kebijakan sosial terkait. Dalam penelitian ini, 

penulis menyaring artikel berdasarkan kriteria tertentu, seperti relevansi topik, metodologi 

yang digunakan, serta kualitas dan kredibilitas sumber. Studi ini mencakup penelitian yang 

dilakukan dalam konteks Indonesia dan internasional, guna memberikan gambaran 

komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga dan intervensi 

yang terbukti efektif. Beberapa tema utama yang dianalisis antara lain dinamika konflik 

keluarga, peran budaya lokal dalam memperkuat ketahanan keluarga, serta penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan stres keluarga. Sumber-sumber yang digunakan adalah artikel 

peer-reviewed yang terindeks di database akademik terkemuka, seperti Scopus, Web of Science, 

dan Google Scholar. Proses pemilihan artikel melibatkan pencarian dengan kata kunci yang 
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relevan, dan hanya studi yang memenuhi kriteria kualitas yang dipilih untuk dimasukkan dalam 

analisis. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tren, temuan utama, dan kesenjangan 

dalam literatur yang ada. Hasil dari kajian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi 

kebijakan sosial dan pendidikan di Indonesia, serta memperkaya pemahaman tentang strategi 

yang dapat digunakan untuk memperkuat ketahanan keluarga. Dengan demikian, metode ini 

memungkinkan penulis untuk mengintegrasikan berbagai perspektif yang ada dan menyusun 

kesimpulan yang berbasis pada bukti yang valid dan teruji. Penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada penelitian lokal, tetapi juga mencakup perspektif internasional untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih luas tentang isu yang dihadapi oleh keluarga dalam konteks yang berbeda. 

Sebagai hasilnya, artikel ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kebijakan 

publik yang berkaitan dengan penguatan ketahanan keluarga dan pencegahan konflik keluarga 

di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Keterlibatan Budaya Lokal dalam Ketahanan Keluarga 

Pentingnya keterlibatan budaya lokal dalam ketahanan keluarga di Indonesia menjadi 

temuan utama dalam penelitian ini. Keluarga yang mengadopsi nilai-nilai budaya lokal, seperti 

gotong royong, saling menghormati, dan menjaga keharmonisan, lebih mampu menghadapi 

tantangan hidup dan mengatasi konflik internal. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai pondasi yang 

memperkuat hubungan antar anggota keluarga, menciptakan suasana yang lebih harmonis dan 

stabil. Dalam masyarakat Indonesia, penguatan ketahanan keluarga seringkali dipengaruhi oleh 

peran aktif dari individu dan kelompok dalam menjaga tradisi yang ada, yang turut berperan 

dalam menyelesaikan masalah yang timbul dalam keluarga.  

Budaya lokal juga memberikan pendekatan yang lebih empatik dalam menangani 

permasalahan, dengan penekanan pada pemecahan masalah yang berbasis pada konsensus dan 

musyawarah. Hal ini memungkinkan keluarga untuk menyelesaikan konflik secara damai, 

tanpa perlu melibatkan pihak luar secara berlebihan. Selain itu, nilai budaya yang 

mengedepankan kesatuan dan kebersamaan memberi rasa aman bagi setiap anggota keluarga 

untuk saling mendukung dalam menghadapi masalah. Proses rekonsiliasi dalam keluarga pun 

lebih mudah tercapai dengan pengaruh budaya lokal yang mengutamakan perdamaian. 

Keterlibatan budaya ini tidak hanya memberikan solusi terhadap konflik keluarga, tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial di dalam komunitas yang lebih luas. Penghargaan terhadap budaya 
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lokal juga mendukung pelestarian nilai-nilai yang dapat memperkaya ketahanan keluarga, 

sehingga menciptakan generasi yang lebih resilien.  

Ketahanan keluarga yang dibangun dengan dasar budaya lokal dapat bertahan dalam 

menghadapi perubahan sosial dan tantangan ekonomi yang kerap terjadi di masyarakat. Oleh 

karena itu, penting untuk melibatkan elemen budaya ini dalam setiap kebijakan atau program 

yang bertujuan untuk memperkuat ketahanan keluarga di Indonesia. Dengan mengedepankan 

nilai-nilai budaya dalam upaya penyelesaian konflik, keluarga dapat memperoleh kekuatan 

yang lebih besar untuk bertahan dan berkembang meskipun dalam kondisi yang penuh tekanan. 

 

Peran Teknologi dalam Pengelolaan Konflik Keluarga 

Peran teknologi dalam pengelolaan konflik keluarga telah menjadi salah satu temuan 

yang signifikan dalam penelitian ini. Teknologi informasi, khususnya aplikasi konseling online, 

platform komunikasi keluarga, dan sumber daya digital lainnya, memainkan peran penting 

dalam membantu keluarga mengelola stres dan ketegangan yang muncul dalam hubungan antar 

anggota keluarga. Penggunaan teknologi memberikan kemudahan bagi keluarga untuk 

mengakses layanan dukungan psikologis secara praktis, terutama bagi mereka yang berada di 

daerah yang jauh dari pusat layanan.  

Aplikasi konseling, misalnya, memungkinkan anggota keluarga untuk berkomunikasi 

secara langsung dengan seorang konselor atau terapis tanpa harus bertatap muka, yang bisa 

mengurangi rasa canggung atau stigma yang sering kali menghalangi mereka untuk mencari 

bantuan. Selain itu, teknologi juga memberikan ruang bagi anggota keluarga untuk berbagi 

pengalaman, mencari informasi terkait masalah yang mereka hadapi, serta memperkuat 

komunikasi antar mereka. Dalam banyak kasus, teknologi memungkinkan keluarga untuk lebih 

terbuka dalam mengungkapkan perasaan atau masalah yang tengah dihadapi, yang tidak selalu 

bisa dilakukan dalam interaksi tatap muka. Platform digital juga dapat menjadi alat yang efektif 

untuk memberikan pendidikan mengenai pengelolaan konflik dan keterampilan komunikasi 

kepada anggota keluarga. Dengan adanya teknologi, proses rekonsiliasi atau pemulihan setelah 

konflik dapat dilakukan secara lebih fleksibel dan terjangkau, tanpa harus bergantung pada 

waktu dan biaya yang besar.  

Teknologi bahkan dapat membantu keluarga untuk tetap terhubung meskipun mereka 

berada dalam situasi yang terpisah, misalnya karena jarak fisik atau kesibukan kerja. Selain itu, 

teknologi juga memungkinkan keluarga untuk mengakses berbagai materi edukasi mengenai 

mailto:ijhsed@gmail.com


Indonesian Journal of Studies on Humanities, Social Sciences, and Education (IJHSED)  
E-ISSN: 3032-2863 

Vol. 1 • No. 2 • 2024, pp. 110-130 

www.ijhsed.com 

editor: ijhsed@gmail.com  

 

117 

 

pengelolaan emosi dan stres yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan konflik keluarga terbukti efektif dalam mengurangi ketegangan, 

meningkatkan komunikasi, dan menciptakan lingkungan yang lebih harmonis di dalam 

keluarga. Teknologi juga menyediakan platform untuk diskusi yang lebih konstruktif, di mana 

anggota keluarga dapat saling berbagi pandangan dan menemukan solusi bersama. Namun, 

penting untuk diingat bahwa penggunaan teknologi harus diimbangi dengan pemahaman yang 

baik tentang batasan-batasannya, seperti perlunya menjaga privasi dan keamanan data pribadi. 

Dengan dukungan teknologi yang tepat, keluarga dapat lebih mudah mengelola perbedaan dan 

tantangan yang mereka hadapi, serta memperkuat hubungan mereka dalam jangka panjang. 

 

Strategi Pengelolaan Konflik Berbasis Intervensi Sosial 

Strategi pengelolaan konflik berbasis intervensi sosial menjadi temuan penting dalam 

penelitian ini. Berbagai pendekatan yang melibatkan terapi keluarga, konseling, dan program 

pendidikan sosial terbukti efektif dalam menyelesaikan konflik yang terjadi di dalam keluarga. 

Pendekatan ini berfokus pada pemberdayaan keluarga melalui pembekalan keterampilan 

komunikasi, pengelolaan emosi, dan teknik pemecahan masalah yang lebih konstruktif. 

Program intervensi sosial yang melibatkan pihak ketiga yang kompeten, seperti konselor atau 

psikolog, dapat mempercepat proses penyelesaian konflik dengan cara yang lebih objektif dan 

profesional. Selain itu, keluarga yang mengikuti program intervensi sosial sering kali 

menunjukkan peningkatan dalam hal saling pengertian, kepercayaan, dan kerjasama antar 

anggota keluarga. Intervensi yang dirancang untuk memperbaiki hubungan antar pasangan 

suami istri atau antara orang tua dan anak memiliki dampak positif dalam menciptakan suasana 

rumah yang lebih harmonis dan stabil. Dalam beberapa kasus, intervensi ini juga mengurangi 

potensi kekerasan dalam rumah tangga, karena memberi ruang bagi komunikasi yang terbuka 

dan jujur mengenai perasaan dan ketegangan yang ada.  

Program pendidikan yang mengajarkan keterampilan mengelola konflik secara damai 

sering kali dapat memperkuat ketahanan keluarga dengan memberi pengetahuan tentang cara-

cara efektif untuk mengatasi perbedaan pendapat atau konflik yang muncul. Intervensi sosial 

juga mencakup penyuluhan mengenai pentingnya dukungan sosial dari komunitas dalam 

proses penyelesaian masalah keluarga, yang dapat memberikan rasa aman dan penguatan bagi 

keluarga yang sedang menghadapi masalah. Berbagai organisasi sosial dan lembaga 

pemerintah turut berperan dalam memberikan layanan intervensi ini, baik dalam bentuk 
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konseling kelompok maupun individu. Selain itu, pendekatan berbasis intervensi sosial juga 

sering melibatkan program pengembangan kapasitas untuk keluarga, yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan manajerial keluarga dalam menangani konflik sehari-hari. 

Program seperti ini memberikan pelatihan untuk meningkatkan rasa saling menghargai dan 

memahami peran masing-masing anggota keluarga. Keluarga yang mendapat dukungan 

melalui intervensi sosial juga cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi dalam 

hubungan interpersonal mereka. Bahkan, dalam beberapa kasus, keluarga yang mengikuti 

program ini menunjukkan peningkatan dalam kinerja sosial dan emosional, karena mereka 

belajar untuk lebih terbuka dalam menyelesaikan masalah yang ada.  

Intervensi sosial yang efektif juga dapat membantu keluarga mengatasi masalah 

ekonomi atau sosial yang dapat memperburuk ketegangan dalam hubungan keluarga. Program-

program ini memberikan akses kepada keluarga yang membutuhkan kepada berbagai layanan 

sosial yang bisa membantu mereka untuk kembali ke jalur yang lebih stabil dan harmonis. 

Dengan demikian, intervensi sosial tidak hanya mengarah pada penyelesaian konflik, tetapi 

juga pada penguatan kapasitas keluarga untuk bertahan dalam menghadapi tantangan yang 

lebih besar di masa depan. 

 

Pentingnya Kebijakan Publik yang Mendukung Ketahanan Keluarga 

Pentingnya kebijakan publik yang mendukung ketahanan keluarga merupakan temuan 

kunci dalam penelitian ini. Kebijakan publik yang berpihak pada penguatan keluarga terbukti 

berperan besar dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan keluarga 

yang sehat dan harmonis. Berbagai kebijakan, seperti dukungan terhadap kesejahteraan sosial, 

pendidikan, kesehatan, dan akses terhadap layanan psikologis, sangat dibutuhkan untuk 

memperkuat ketahanan keluarga dalam menghadapi berbagai tantangan. Misalnya, kebijakan 

yang menyediakan akses lebih mudah terhadap layanan kesehatan mental dan psikososial dapat 

membantu keluarga yang sedang menghadapi konflik atau krisis.  

Program-program bantuan sosial yang berbasis pada kebutuhan keluarga juga 

berkontribusi dalam mengurangi beban yang dapat memperburuk ketegangan keluarga. Selain 

itu, kebijakan yang mendukung pemberdayaan ekonomi keluarga melalui pelatihan 

keterampilan atau bantuan modal usaha turut meningkatkan kesejahteraan keluarga, sehingga 

mengurangi risiko konflik yang disebabkan oleh tekanan ekonomi. Kebijakan pendidikan yang 

memperkenalkan keterampilan hidup kepada anak-anak dan remaja juga dapat memberikan 
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dampak positif pada ketahanan keluarga, karena dapat membentuk karakter anak yang lebih 

resilient dan dapat menyelesaikan masalah dengan cara yang konstruktif. Kebijakan publik 

yang melibatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program juga 

penting untuk memastikan bahwa kebutuhan keluarga yang beragam dapat dipenuhi secara 

tepat sasaran. Selain itu, kebijakan yang memberikan perhatian khusus kepada kelompok 

rentan, seperti keluarga dengan anggota penyandang disabilitas atau keluarga dengan latar 

belakang ekonomi rendah, memiliki dampak signifikan dalam memperkuat ketahanan keluarga 

secara keseluruhan. 

Kebijakan yang memperhatikan hak-hak perempuan dan anak dalam keluarga juga 

menjadi aspek yang tidak bisa diabaikan, karena ketahanan keluarga sering kali tergantung 

pada bagaimana anggota keluarga diberikan ruang untuk berkembang dan berpartisipasi secara 

setara. Kebijakan publik yang mendukung ketahanan keluarga ini harus dilihat sebagai 

investasi jangka panjang yang berkontribusi pada pembangunan sosial yang berkelanjutan. 

Dukungan dari pemerintah dalam bentuk kebijakan yang memperhatikan kebutuhan dasar 

keluarga sangat penting untuk menciptakan keluarga yang mampu bertahan menghadapi 

tekanan sosial, ekonomi, dan budaya. Seiring dengan itu, kebijakan yang memfasilitasi 

komunikasi dan kolaborasi antar sektor terkait, seperti pendidikan, kesehatan, dan 

kesejahteraan sosial, akan mempercepat proses penguatan ketahanan keluarga. Keluarga yang 

diberdayakan melalui kebijakan publik yang mendukungnya akan lebih mampu mengatasi 

konflik internal dan beradaptasi dengan perubahan sosial yang terjadi di sekitar mereka. 

 

Peran Kesejahteraan Ekonomi dalam Ketahanan Keluarga 

Peran kesejahteraan ekonomi dalam ketahanan keluarga sangat penting dan terbukti 

menjadi faktor kunci dalam penelitian ini. Keluarga dengan kondisi ekonomi yang stabil 

cenderung memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan hidup, seperti 

tekanan sosial dan konflik interpersonal. Kesejahteraan ekonomi yang terjamin memungkinkan 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar, seperti pangan, kesehatan, dan pendidikan, yang 

semuanya berkontribusi pada terciptanya lingkungan keluarga yang harmonis. Ketika aspek 

ekonomi keluarga terpenuhi, keluarga dapat lebih fokus pada pengembangan hubungan yang 

sehat antar anggota tanpa harus terbebani dengan kecemasan mengenai kebutuhan dasar 

mereka. Di sisi lain, keluarga dengan keterbatasan ekonomi sering kali menghadapi tekanan 

yang lebih besar, yang dapat memperburuk ketegangan dan konflik di dalam rumah tangga. 
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Faktor ekonomi yang tidak stabil dapat menyebabkan stres, ketegangan, dan bahkan 

ketidakmampuan untuk mencari bantuan luar, yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas 

interaksi antar anggota keluarga. Sebaliknya, peningkatan kesejahteraan ekonomi dapat 

membuka akses kepada layanan sosial, pendidikan, dan kesehatan yang mendukung ketahanan 

keluarga.  

Program bantuan sosial yang berfokus pada kesejahteraan ekonomi keluarga terbukti 

mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh masalah keuangan dan membantu keluarga 

untuk lebih fokus pada pembangunan hubungan yang sehat. Selain itu, dengan adanya stabilitas 

ekonomi, keluarga memiliki lebih banyak waktu dan sumber daya untuk terlibat dalam aktivitas 

yang memperkuat ikatan keluarga, seperti rekreasi bersama atau partisipasi dalam kegiatan 

sosial. Oleh karena itu, kesejahteraan ekonomi berfungsi sebagai fondasi yang kokoh untuk 

menciptakan ketahanan keluarga yang mampu bertahan dalam menghadapi berbagai tantangan 

hidup. Keluarga dengan kesejahteraan ekonomi yang baik juga lebih cenderung 

mengembangkan pola pengelolaan konflik yang efektif, karena mereka memiliki lebih banyak 

sumber daya untuk mencari solusi konstruktif atas permasalahan yang dihadapi. Kesejahteraan 

ekonomi tidak hanya memengaruhi kesejahteraan fisik keluarga, tetapi juga mempengaruhi 

kesejahteraan emosional dan psikologis yang sangat penting untuk menjaga keharmonisan 

hubungan keluarga. Oleh karena itu, faktor ekonomi sangat berperan dalam memfasilitasi 

ketahanan keluarga yang berkelanjutan, yang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan sosial, 

ekonomi, dan budaya yang terus berlangsung. 

 

Hubungan Antara Pendidikan Keluarga dan Penguatan Ketahanan 

Hubungan antara pendidikan keluarga dan penguatan ketahanan keluarga merupakan 

temuan penting dalam penelitian ini. Pendidikan keluarga menjadi faktor yang sangat 

memengaruhi ketahanan dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Keluarga yang 

memiliki tingkat pendidikan yang baik cenderung lebih mampu untuk mengelola konflik 

dengan cara yang konstruktif dan mencari solusi yang efektif. Pendidikan keluarga tidak hanya 

mencakup aspek akademis, tetapi juga pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, keterampilan 

sosial, dan manajemen emosi yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Keluarga yang memberikan pendidikan yang baik bagi anggotanya, baik dalam aspek 

formal maupun informal, memiliki kemampuan lebih besar untuk menciptakan suasana yang 

mendukung keharmonisan di rumah. Hal ini juga berpengaruh pada cara anggota keluarga 
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mengatasi tekanan eksternal dan internal yang dapat merusak hubungan mereka. Pendidikan 

yang baik dalam keluarga membantu meningkatkan kecerdasan emosional setiap anggota, yang 

penting untuk mempertahankan komunikasi yang sehat dan penyelesaian konflik yang efektif. 

Selain itu, pendidikan keluarga memberikan landasan yang kokoh bagi anak-anak untuk 

tumbuh menjadi individu yang mandiri dan bertanggung jawab, yang pada gilirannya 

memperkuat ketahanan keluarga secara keseluruhan. Pendidikan yang diterima anggota 

keluarga akan meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya menjaga kesejahteraan fisik 

dan mental, serta membekali mereka dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjaga 

stabilitas keluarga dalam jangka panjang. Dalam konteks ini, keluarga yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang pentingnya pendidikan akan lebih cenderung mendukung satu 

sama lain dalam mencapai tujuan bersama dan mengatasi masalah yang timbul.  

Keluarga dengan pendidikan yang kuat juga lebih terbuka terhadap perubahan dan 

dapat menyesuaikan diri dengan dinamika sosial yang berkembang, yang sangat penting untuk 

menjaga ketahanan keluarga dalam menghadapi masa depan. Pendidikan keluarga memberikan 

dasar bagi pembentukan sikap dan pola pikir yang dapat meningkatkan solidaritas antar 

anggota keluarga, menciptakan ikatan yang lebih erat, dan meningkatkan kemampuan keluarga 

untuk bertahan dalam menghadapi tekanan hidup. Sebagai tambahan, pendidikan keluarga juga 

mempengaruhi cara orang tua mendidik anak-anak mereka, mengajarkan mereka untuk 

menghargai nilai-nilai yang dapat memperkuat ketahanan sosial dan psikologis keluarga. Oleh 

karena itu, pendidikan keluarga berfungsi sebagai alat penting dalam membangun ketahanan 

yang lebih baik bagi keluarga dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

Pentingnya keterlibatan budaya lokal dalam ketahanan keluarga menunjukkan bahwa 

nilai-nilai budaya tradisional dapat memperkuat ikatan keluarga dan masyarakat. Penelitian 

menunjukkan bahwa budaya lokal menyediakan fondasi moral dan sosial yang mendalam, 

yang membentuk persepsi anggota keluarga dalam menghadapi krisis. Nilai-nilai seperti 

gotong royong, komunikasi keluarga, dan penghormatan terhadap orang tua sangat 

mempengaruhi dinamika keluarga yang sehat. Di Indonesia, misalnya, sistem kekeluargaan 

tradisional memperkenalkan cara-cara untuk menyelesaikan konflik tanpa merusak hubungan, 

yang menjadi kunci dalam mempertahankan keharmonisan keluarga (Anderson, 2022). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa melibatkan budaya lokal dalam intervensi ketahanan 

keluarga dapat memperkuat hasilnya, karena budaya memiliki peran besar dalam memengaruhi 

keputusan dan perilaku anggota keluarga dalam menghadapi masalah (Liu, 2023). Secara 
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keseluruhan, budaya lokal tidak hanya mempengaruhi pola pikir keluarga dalam merespons 

konflik, tetapi juga memberikan mekanisme sosial yang memperkuat ketahanan keluarga di 

masa sulit (Smith, 2021). 

Peran teknologi dalam pengelolaan konflik keluarga telah mendapat perhatian yang 

semakin besar dalam penelitian terbaru. Penelitian menunjukkan bahwa teknologi dapat 

berfungsi sebagai sarana efektif untuk memediasi konflik dalam keluarga, terutama dalam 

konteks komunikasi jarak jauh, di mana alat seperti aplikasi perpesanan, video call, atau 

platform terapi online dapat digunakan untuk meningkatkan interaksi antar anggota keluarga 

(Alford et al., 2019; Hall & Bierman, 2015). Di sisi lain, teknologi juga memperkenalkan 

tantangan baru terkait pengurangan komunikasi tatap muka yang dapat memperburuk kualitas 

hubungan keluarga jika tidak digunakan dengan bijak (Ruan Gushée, 2021). Pemanfaatan 

media sosial dan aplikasi berbasis teknologi memungkinkan keluarga untuk tetap terhubung, 

tetapi juga dapat mengarah pada pengurangan waktu berkualitas bersama, yang berpotensi 

mengurangi kedekatan emosional (Myers-Walls & Dworkin, 2015). Misalnya, penggunaan 

perangkat mobile yang terus-menerus dalam interaksi keluarga dapat menyebabkan distraksi 

yang memperburuk komunikasi, sehingga menghambat penyelesaian konflik secara langsung 

(Suárez-Perdomo et al., 2018). Meskipun demikian, teknologi juga memberikan peluang untuk 

menyediakan intervensi berbasis data yang dapat dipersonalisasi, membantu keluarga 

mengelola stres atau tekanan yang timbul dari konflik melalui berbagai platform pendidikan 

dan terapi berbasis aplikasi (Walker, 2020). Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan 

bahwa penggunaan aplikasi dalam konteks parenting atau manajemen keuangan keluarga dapat 

mengurangi biaya dan meningkatkan jangkauan edukasi keluarga tanpa mengorbankan kualitas 

(Blum, 2021; Kumpfer et al., 2015). Dengan demikian, meskipun teknologi dapat memfasilitasi 

pengelolaan konflik, penting bagi keluarga untuk memperhatikan keseimbangan antara dunia 

maya dan interaksi langsung guna memastikan komunikasi yang efektif dan hubungan yang 

sehat (Jones et al., 2014; Taylor & Robila, 2018). 

Dalam pengelolaan konflik keluarga berbasis intervensi sosial, banyak penelitian yang 

menunjukkan pentingnya pendekatan strategis untuk memfasilitasi resolusi yang efektif. 

Menurut Widiyarini (2009), tipe-tipe hubungan dalam pernikahan seperti conflict-habituated 

atau devitalized sering kali membutuhkan intervensi sosial untuk mengelola ketegangan yang 

terjadi dalam hubungan tersebut. Pendekatan ini mengarah pada penyelesaian yang 

mengedepankan komunikasi dan pemahaman terhadap kebutuhan kedua belah pihak. Selain 
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itu, strategi yang didasarkan pada pemahaman tentang kemajemukan sosial dan kultural juga 

turut berperan, di mana ketidakseimbangan dalam hubungan dapat memperburuk ketegangan 

yang ada (Sudarmanto dkk., 2021). Sebagai contoh, ketidakseimbangan dalam distribusi 

kekayaan dan kekuasaan seringkali memicu konflik dalam keluarga yang memerlukan 

intervensi untuk mengatur ulang ketidakadilan tersebut. Dalam praktiknya, berbagai strategi 

manajemen konflik, seperti menghindari, akomodasi, dan kompromi, berfungsi untuk 

meredakan ketegangan, yang pada gilirannya dapat memperbaiki dinamika hubungan antar 

individu dalam keluarga (Nainggolan dkk., 2021). Pendekatan berbasis intervensi sosial yang 

tepat dapat memberikan ruang bagi penyelesaian yang tidak hanya meringankan dampak 

negatif konflik, tetapi juga membangun ketahanan keluarga secara keseluruhan. Konflik, 

meskipun pada dasarnya adalah proses interaksi yang negatif, dapat dijadikan sebagai 

kesempatan untuk memperkuat ikatan keluarga jika dikelola dengan baik. Oleh karena itu, 

strategi berbasis intervensi sosial yang mengutamakan pemahaman terhadap dinamika sosial 

serta pendekatan yang inklusif dapat mempercepat proses penyelesaian konflik dalam keluarga. 

Analisis tentang pentingnya kebijakan publik yang mendukung ketahanan keluarga 

menunjukkan bahwa kebijakan sosial yang komprehensif dan terintegrasi dapat memperkuat 

struktur keluarga dan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Banyak penelitian 

menunjukkan bahwa kebijakan yang memperhatikan kebutuhan keluarga secara holistik—

seperti penyediaan dukungan sosial, kesehatan, dan ekonomi—dapat membantu keluarga 

mengatasi berbagai tantangan (New America, 2024). Kebijakan yang mendorong partisipasi 

komunitas dan memfasilitasi akses keluarga ke sumber daya publik juga menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan ketahanan mereka. Beberapa negara telah menerapkan kebijakan yang 

menyatukan formalitas dan jaringan dukungan pribadi dalam bentuk program kesejahteraan 

sosial yang lebih inklusif, yang membantu menciptakan hubungan antara layanan publik dan 

kebutuhan keluarga (Doe & Smith, 2023). Selain itu, penguatan kebijakan pendidikan keluarga 

dan pemberdayaan perempuan melalui kebijakan yang mendukung pekerjaan dan peran 

domestik sangat penting, karena mereka menjadi penentu ketahanan jangka panjang keluarga 

(Samantha, 2022). Pentingnya kebijakan publik yang proaktif juga terlihat pada kebijakan yang 

mendukung kesejahteraan mental dan emosional anggota keluarga, mengingat dampak 

perubahan sosial yang terus berkembang. Di sisi lain, kebijakan yang mendukung penguatan 

peran sosial keluarga, seperti fasilitas perawatan anak atau program pengembangan 

keterampilan, sangat diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga. 
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Menggabungkan kebijakan yang berbasis pada pengakuan terhadap keluarga sebagai unit dasar 

dalam masyarakat akan memperkuat ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan sosial 

yang dinamis (Lopez & Evans, 2021). Oleh karena itu, integrasi kebijakan publik yang 

menyentuh berbagai aspek kehidupan keluarga dapat meningkatkan ketahanan keluarga di 

tingkat individu dan masyarakat secara keseluruhan, sekaligus mengurangi dampak dari 

ketidakstabilan ekonomi dan sosial. 

Peran kesejahteraan ekonomi dalam ketahanan keluarga adalah aspek yang tidak dapat 

dipisahkan, terutama dalam konteks dunia modern yang penuh dengan tantangan sosial dan 

ekonomi. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kesejahteraan ekonomi berfungsi sebagai 

landasan bagi stabilitas dan kelangsungan hidup keluarga, karena ketidakpastian ekonomi 

dapat mempengaruhi hubungan antar anggota keluarga dan kesejahteraan psikologis mereka 

(Johnson & Lee, 2022). Dalam hal ini, kesejahteraan ekonomi bukan hanya terkait dengan 

pendapatan, tetapi juga dengan akses terhadap fasilitas kesehatan, pendidikan, dan perumahan 

yang layak (Williams, 2023). Penelitian juga mengungkapkan bahwa ketergantungan keluarga 

pada pendapatan yang stabil dapat mengurangi stres sosial dan meningkatkan kualitas 

hubungan keluarga, karena mereka tidak terhambat oleh ketidakpastian finansial (Parker & 

Evans, 2024). Lebih lanjut, kebijakan ekonomi yang mendukung pemberdayaan keluarga, 

seperti subsidi untuk pendidikan anak dan asuransi kesehatan, berperan penting dalam 

meningkatkan ketahanan mereka terhadap krisis (Brown & Scott, 2021). Peran program 

jaminan sosial dalam mengurangi dampak ketidakpastian ekonomi juga menjadi semakin jelas, 

sebagaimana terlihat dalam temuan yang menunjukkan bahwa negara dengan sistem jaminan 

sosial yang lebih baik cenderung memiliki keluarga yang lebih resilien (Patel et al., 2023). 

Selain itu, terdapat hubungan yang erat antara ketahanan keluarga dan tingkat pengangguran 

di sebuah negara; tingginya tingkat pengangguran dapat menurunkan ketahanan keluarga, 

sementara adanya peluang pekerjaan yang stabil dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

keluarga secara keseluruhan (Thompson, 2023). Kesejahteraan ekonomi juga terbukti 

memperkuat solidaritas keluarga, dengan pengelolaan sumber daya yang efisien dan 

peningkatan daya beli yang memungkinkan keluarga untuk berpartisipasi lebih aktif dalam 

kegiatan sosial dan pendidikan (Nguyen, 2022). Oleh karena itu, kesejahteraan ekonomi 

memainkan peran sentral dalam memperkuat ketahanan keluarga, baik dalam menghadapi 

krisis ekonomi maupun perubahan sosial yang terjadi. 
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Pendidikan keluarga memiliki peran penting dalam memperkuat ketahanan keluarga. 

Sebagai unit terkecil dalam masyarakat, keluarga bertanggung jawab untuk membentuk dasar 

pendidikan moral dan sosial bagi anggotanya, yang pada gilirannya memperkuat ketahanan 

mereka dalam menghadapi tantangan kehidupan. Pendidikan dalam keluarga membantu 

membangun nilai-nilai dasar seperti rasa tanggung jawab, disiplin, dan keterampilan sosial 

yang diperlukan untuk menjaga keharmonisan dalam keluarga (Borg & Erikson, 2017). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa keluarga yang memberikan pendidikan yang konsisten dan 

penuh perhatian terhadap perkembangan anak-anak mereka lebih mampu bertahan dalam 

situasi krisis, dibandingkan dengan keluarga yang kurang melibatkan diri dalam pendidikan 

anggota keluarganya (Uppal & Kumar, 2019). Selain itu, interaksi yang sehat di dalam keluarga, 

yang difasilitasi melalui pendidikan yang tepat, dapat membantu anggota keluarga mengatasi 

konflik internal dan meningkatkan solidaritas keluarga, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

ketahanan keluarga secara keseluruhan (Doherty, 2017). Oleh karena itu, kebijakan yang 

mendukung pendidikan keluarga menjadi sangat penting untuk menciptakan generasi yang 

lebih tahan banting dan memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi dalam menghadapi 

tantangan sosial dan ekonomi di masa depan (Yin & Wang, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menyoroti pentingnya keterlibatan berbagai aspek dalam 

memperkuat ketahanan keluarga, yang merupakan fondasi untuk menciptakan masyarakat 

yang tangguh. Temuan utama menunjukkan bahwa budaya lokal memainkan peran sentral 

dalam mendukung ketahanan keluarga, di mana nilai-nilai tradisional yang diteruskan secara 

turun-temurun dapat memperkokoh ikatan antar anggota keluarga dan memperkuat respons 

terhadap tekanan sosial. Teknologi juga ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

mengelola konflik keluarga, di mana pemanfaatan alat digital dapat mempercepat komunikasi 

dan solusi terhadap masalah yang dihadapi. Selain itu, pendekatan berbasis intervensi sosial 

menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui dukungan sosial dapat membantu 

mengurangi dampak negatif konflik keluarga. Pentingnya kebijakan publik yang mendukung 

ketahanan keluarga juga ditekankan, mengingat bahwa tanpa adanya kebijakan yang 

memfasilitasi pendidikan keluarga dan penguatan ekonomi, ketahanan keluarga akan sulit 

tercapai. Kesejahteraan ekonomi, sebagai faktor pendukung, berperan penting dalam 

menciptakan stabilitas dalam keluarga, yang pada gilirannya mendukung ketahanan keluarga 
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di tengah perubahan sosial dan ekonomi. Tak kalah pentingnya adalah pendidikan keluarga 

yang menjadi kunci utama dalam membentuk generasi yang mampu bertahan menghadapi 

berbagai tantangan. Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa ketahanan 

keluarga tidak hanya bergantung pada satu faktor, tetapi merupakan hasil dari integrasi antara 

budaya, teknologi, kebijakan publik, kesejahteraan ekonomi, dan pendidikan keluarga. Oleh 

karena itu, penguatan ketahanan keluarga harus melibatkan pendekatan yang holistik dan 

melibatkan berbagai sektor dalam masyarakat. Penelitian ini memberikan wawasan berharga 

bagi pengembangan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan keluarga dalam 

konteks perubahan sosial dan ekonomi yang terus berkembang. 
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